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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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In this paper I will try to describe the kinship terms  in two languages. Indonesian and Russian are two 
languages that are not related genealogically and geographically but in both languages, there are some 
similarities, as well as differences. Kinship terms found in these two languages are classified based on 
biologic and nonbiologic relationship, and relationships by marriage. Data obtained from the dictionary 
terms both languages, namely the Russian General Dictionary compiled by Kuznetsov and General 
Indonesian Dictionary compiled by Badudu and Zain. From the data obtained there are a number of 
asymmetrical terms in both languages. For examples there are  4 (four) terms in Russian and only 1 (one) 
term in Indonesian to indicate a relationship based on marriage. The existence of asymmetric and lacunae 
showed that every nation with its language has a specific cultural significance. 
The description  about kinship terms is very useful in describing the concept of the family in both 
nations as the main concept for a larger study. Verbalization kinship through kinship terms indicate how 
they view the world around them. Russian language tends to be more detailed in describing the relationships 
within the family as compared to Indonesian. However, there are efforts to simplify these terms in Russian, 
while there is a tendency of extension in Indonesian term to provide additional information. 




Istilah kekerabatan cukup menarik untuk dibicarakan berkaitan dengan deskripsi tentang konsep 
keluarga dalam bahasa Rusia dan Indonesia. Istilah-istilah ini terbagi dalam tiga mikrokonsep secara 
leksikal, yakni berdasarkan hubungan darah, hubungan perkawinan, dan hubungan tidak sedarah.  
Aktivitas manusia, kondisi geografis dan historisnya menyimpan jejak-jejak mereka dalam cara 
pandang mereka terhadap dunia sekelilingnya dan membentuk gambaran dunia kebangsaan mereka.  
Istilah kekerabatan menyebutkan anggota-anggota kerabat berdasarkan posisi dan hubungan 
sedarah, berdasakan keturunan. Hubungan kekerabatan yang dijelaskan dalam kamus tidak selalu 
berurutan, untuk lebih jelas dan tepatnya saya berikan pengertian hubungan kekerabatan dalam bahasa 
Rusia, sebagai berikut: hubungan kekerabatan adalah relasi antara orang tua dan anak-anak, antara nenek 
moyang dan keturunannya, dan antara orang-orang yang memiliki orang tua atau pendahulu yang sama 
(Moiseev, 1963:120). 
I.A Moiseev (1963) dalam hubungannya dengan masalah produksi leksikografis dari kelompok 
leksika ini telah mendeskripsikannya dalam kamus besar bahasa Rusia; sementara itu O.N. Trubachev 
dalam karya fundamentalnya “Sejarah istilah kekerabatan Slavia dan beberapa istilah kuno dari strata 
social” memberikan karakteristik etimologis yang kompregensif dari istilah kekerabatan; beberapa 
pendukung sejarah istilah kekerabatan bahasa Rusia ditulis dalam karya F.P. Filin. 
Kajian teoretis yang membahas istilah kekerabatan dalam bahasa Indonesia sementara belum ada, 
namun sejauh ini telah ada beberapa penelitian mengenai istilah kekerabatan dalam bahasa-bahasa 
daerah yang ada di Indonesia, di antaranya tesis yang ditulis oleh Lily Sontani (1989) yang membahasa 
istilah kekerabatan dalam bahasa Minangkabau, Syarfina (2000) meneliti system sapaan dan istilah 
kekerabatan dalam bahasa Melayu Deli. Selain itu tidak sedikit penelitian yang berkaitan dengan tradisi 
dan budaya Indonesia, termasuk di dalamnya system kekerabatan, yang dilakukan oleh para etnografis 
dan sejarawah Rusia, antara lain A.K Ogloblin (1988), E.V. Revunenkova (1992, 2010), S.A. Maretin 
(1964, 1968, 2002). 
         
PEMBAHASAN 
Pada bagian ini akan dibahas mengenai perbandingan istilah kekerabatan dalam dua bahasa yang tidak 
memiliki hubungan secara areal maupun struktur genetisnya. Dalam literature-litaratur ilmiah dibedakan 




antara keturunan/kerabat yang dibentuk sebagai hasil hubungan genetis, hubungan ikatan pernikahan, 
hubungan religious, hubungan social. Tidak diperdebatkan lagi bahwa istilah kekerabatan adalah 
penamaan persona-persona yang memiliki hubungan genetis satu sama lain adalah ayah, ibu, anak, 
kakak, adik, kakek, nenek, cucu, paman, bibi, keponakan. Kemudian terdapat juga istilah-istilah 
menantu, mertua, kakak/adik ipar, besan, tunangan. Di samping itu, dalam tradisi agama Kristen di Rusia 
terdapat istilah yang berhubungan dengan religious seperti ayah/ibu baptis (pemandian), anak baptis, 
saudara baptis. Terdapat juga istilah atau kata-kata yang berkaitan dengan kerabat yang diikat oleh 
pertalian penikahan antara janda dan duda, sehingga terbentuk istilah ibu tiri, ayah tiri, anak tiri, kakak 
tiri, adik tiri. 
Perbandingan istilah kekerabatan dalam bahasa Rusia dan bahasa Indonesia menunjukkan 
adanya perbedaan yang cukup signifikan. Data dalam bahasa Rusia yang diambil dari kamus besar 
bahasa Rusia yang disusun oleh S.A Kuznetsov terbagi dalam 42 istilah, data bahasa Indonesia yang 
diambil dari kamus umum bahasa Indonesia yang disusun oleh Badudu-Zain terdapat 29 istilah. 
Perbandingan istilah kedua bahasa ini dapat dilihat pada table berikut: 
 
1. hubungan sedarah  
 Bahasa Rusia Bahasa Indonesia 
1.  Отец /otec/, мать /mat’ ayah, ibu, 
2.  Дети /deti/ (сын /syn/, дочь /doc’/, брат 
/brat/, сестра /sestra/); ребёнок /rebjonok/ 
anak-anak (anak laki-laki, anak perempuan); 
Kakak/adik laki-laki, Kakak/adik perempuan; 
bayi 
3.  Дядя /djadja/, тётя /tjotja/ paman/om ; Bibi  
4.  Племянник /plemjannik/, племянница 
/plemjanitsa/ 
keponakan/kemenakan; 
5.  Дедушка /dedushka/, бабушка /babushka/ kakek; nenek 
6.  Внук /vnuk/, внучка /vnuchka/ сucu  
 
2. hubungan perkawinan  
 Bahasa Rusia Bahasa Indonesia 
1.  Муж /muj/, жена /jena/ Suami, istri 
2.  Тесть /test’/, тёща /tiosya/; свёкор /svjokor/, 
свекровь /svekrov’/ 
Mertua 
3.  Зять /ziat’/, невестка /nevestka/ Menantu 
4.  Деверь /dever’/, Золовка /zolovka/, Свояк 
/svoiak/, Свояченица /svoiachenitsa/, Шурин 
/shurin/ 
Ipar  
5.  Жених /jenix/, невеста /nevesta/ Mempelai pria/wanita (tunangan) 
6.  Сват /svat/, сватья /svat’ia/ Besan 
 
3. hubungan tidak sedarah  
 Bahasa Rusia Bahasa Indonesia 
1.  крёстный отец /krestnyi otec/, крёстная мать 
/krestnaia mat’/ 
аyah pemandian, ibu pemandian 
2.  Крестник /krestnik/, крестница /krestnitsa/  аnak pemandian 
3.  крёстные братья, сёстры /krestnye brat’ia, 
sestry/ 
- 
4.  Кум /kum/, кума /kuma/ - 
 




Dari data istilah yang merupakan hubungan sedarah terdapat 14 istilah bahasa Rusia: ayah, ibu, 
anak laki-laki, anak perempuan, saudara laki-laki, saudara perempuan, paman, bibi, keponakan laki-
laki, keponakan perempuan, nenek, kakek, cucu laki-laki, cucu perempuan, dan 11 istilah bahasa 
Indonesia: ayah, ibu, anak laki-laki/perempuan), kakak, adik, paman, bibi, keponakan (laki-laki/ 
perempuan), nenek, kakek, cucu. Perbedaan yang cukup signifikan adalah adanya perbedaan istilah yang 
mengacu kepada jenis kelamin laki-laki dan perempuan dalam bahasa Rusia dalam penamaan anak laki-
laki (syn) dan anak perempuan (doc’), keponakan laki-laki dan perempuan (plemjannik dan 
plemjanitsa), cucu laki-laki dan permpuan (vnuk dan vnuchka), saudara laki-laki (brat) dan saudara 
perempuan (sestra); sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak ada perbedaan antara istilah anak, 
keponakan, dan cucu (laki-laki atau perempuan), sementara untuk istilah saudara sekandung baik laki-
laki maupun perempuan dibedakan berdasarkan usia/urutan kelahiran: kakak dan adik. Penambahan 
keterangan jenis kelamin, laki-laki atau perempuan hanya untuk memberi keterangan yang lebih jelas 
jika diperlukan. 
Istilah kekerabatan yang didapatkan dari hubungan perkawinan terdapat 14 sitilah dalam bahasa 
Rusia dan 9 istilah dalam bahasa Indonesia. Dalam areal ini terdapat kekhasan sebagai berikut:  
a. Dua istilah bahasa Rusia yang berkorelasi dengan satu istilah dalam bahasa Indonesia: Жених 
/jenix/, невеста /nevesta/ – Tunangan; Зять /ziat’/, невестка/nevestka/ – Menantu; Сват /svat/, 
сватья /svat’ia/ – Besan.  
b. Untuk menyebutkan orang tua suami dan istri dalam bahasa Rusia digunakan empat kata: тесть 
/test’/, тёща /tiosya/ - orang tua istri; свёкор /sviokor/, свекровь /svekrov’/ - orang tua suami, 
sedangkan dalam bahasa Indonesia hanya satu: mertua. 
c. Lima istilah bahasa Rusia yang menyebutkan kakak/adik suami atau istri dalam hubungannya 
dengan anggota keluarga lain, yaitu Деверь /dever’/, Золовка /zolovka/, Свояк /svoiak/, 
Свояченица /svoiachenitsa/, Шурин /shurin/, dalam bahasa Indonesia hanya satu kata, yakni – 
ipar. 
Lakunae untuk bahasa Rusia terhadap bahasa Indonesia adalah penamaan istri dalam keluarga 
muslim yang beristri lebih dari satu, yaitu – madu. Dalam bahasa Rusia dimungkinkan penyebutan istri 
pertama, kedua, dan seterusnya hanya secara terpisah, dalam pengertian istri sebelumnya telah 
diceraikan, hal ini berbeda dengan penyebutan madu dalam bahasa Indonesia yang. 
Bagi suku Jawa dan Batak terdapat istilah yang menyatakan perkawinan pada masa kanak-
kanak: ‘penumbuk padi’. Makna dari istilah tersebut menurut E.V. Revunenkova dideskripsikan sebagai 
berikut: “dahulu, ketika sering terjadi penobatan suami-istri sejak masa kanak-kanak, dan mempelai 
wanitanya lebih tua usinya daripada mempelai laki-laki, si perempuan ini terpaksa tinggal di rumah 
‘sang suami’ dan menunggu sampai dia dewasa, secara faktanya kehidupan sebagai suami istri bagi 
mereka tidak pernah terjadi, lalu tugas utama sang wanita hanyalah penumbuk padi, sehingga dia 
dinamakan parumaen di losung (Revunenkova, 1992:159-160). 
Dalam istilah kekerabatan yang merupakan hubungan tak sedarah, terdapat 9 istilah dalam bahasa 
Rusia dan 4 istilah dalam bahasa Indonesia. Hubungan tak sedarah ini menyatakan relasi religius dalam 
keluarga. Istilah yang terdapat dalam bahasa Rusia merupakan lakunae bagi bahasa Indonesia, yakni 
kata крёстные братья, сёстры /krestnye brat’ia, sestry/, Кум /kum/, кума /kuma/, secara harfiah 
крёстные братья, сёстры /krestnye brat’ia, sestry diterjemahkan sebagai saudara laki-
laki/perempuan pemandian (baptis).  Кум /kum/, кума /kuma/ adalah istilah yang menyatakan hubungan 
antara orang tua kandung dan orang tua pemandian dari seorang anak. Dalam bahasa Indonesia hanya 
dikenal ayah/ibu pemandian (baptis), anak pemandian (baptis) bagi pemeluk agama Katolik.  
 
SIMPULAN  
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa bahasa Rusia lebih terperinci 
dan detil dalam menyebutkan istilah-istilah kekerabatan jika dibandingkan dengan istilah dalam bahasa 
Indonesia. Dalam bahasa Rusia ada kecenderungan menyederhanakan nomenklatur kekerabatan 
tersebut, terutama untuk penyebutan ipar (saudara laki-laki istri, saudara perempuan suami, saudara laki-
laki suami, saudara perempuan istri). Sebaliknya dengan bahasa Indonesia yang berupaya memberikan 
keterangan tambahan untuk memperjelas yang dimaksud, misalnya dengan menambahkan kata ibu dan 
bapak pada kata mertua, sehingga dikenal sebutan ibu mertua atau bapak mertua; menambahkan kata 
adik atau kakak pada kata ipar – adik ipar, kakak ipar. 




Pada hakikatnya perbedaan yang terdapat dalam kedua bahasa tidak menjadi masalah. Adanya 
lakunae dan asimetris istilah dari masing-masing bahasa menunjukkan adanya karakteristik yang khas 
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